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Informasi artikel Abstrak

Disubmit: 2022-04-01 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
Revisi: 2022-04-05 belajar kognitif siswa kelas IV SD Negeri Temenggungan 1 pada mata
Diterima: 2022-04-20 pelajaran IPA pokok bahasan Gaya dengan menggunakan model inquiry.
Dipublikasi: 2022-04-30 Subjek penelitian berjumlah 14 orang yang terdiri atas 7 siswa laki-laki dan

7 siswi perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan,
3) pengamatan, dan 4) refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi.

Kata kunci: Ada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa antara siklus I dengan
Aktivitas siswa siklus II. Pada pelaksanaan siklus I, perolehan rata-rata aktivitas belajar
Hasil belajar kognitif siswa 50,0%. Pada siklus II perolehan rata-rata aktivitas belajar siswa 83,31%.
Inquiry Sedangan untuk hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata nilai yang
diperoleh 61,1% dengan ketuntasan 44,4%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 80,0 dengan ketuntasan 88,8%. Dari hasil penelitian
tindakan kelas ini terlihat bahwa penerapan metode inquiry pada mata
pelajaran IPA dengan pokok bahasan Gaya dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Temenggungan I Blitar.
Abstract
Keywords: Efforts to improve cognitive learning outcomes and student activity
Cognitive learning through the implementation of inquiry on force material. This study
outcome aims to determine the improvement in activity and cognitive learning
Inquiry outcomes of fourth-grade students at SD Negeri Temenggungan 1 in the

science subject related to force by using the inquiry model. There were 14
research subjects, seven male and seven female students. This classroom
action research consists of three stages: 1) planning, 2) implementation, 3)
observation, and 4) reflection. This research was conducted in two cycles.
Data collection techniques using observation, tests, and documentation.
There is an improvement in students' activity and cognitive learning
outcomes between cycles I and II. In the first cycle, the average acquisition
of student learning activities is 50.0%. In cycle II, the student learning
activity is 83.31%. As for student learning outcomes in the first cycle, the
average value obtained was 61.1% with 44.4% completeness. In cycle II the
average value of student learning outcomes reached 8o.0 with 88.8%
completeness. The inquiry learning model in science subjects related to
force can increase the activity and learning outcomes of fourth-grade
students at SD Negeri Temenggungan I Blitar.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peran penting ke dalam meningkatkan sumber daya manusia serta
upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Mutu pendidikan di Indonesia perlu
ditingkatkan dengan menggerakan komponen-komponen yang bersinergi dalam sistem
pendidikan. Guru memegang peran yang cukup besar dalam pendidikan, dari ide yang
dituangkan dalam perangkat maupun performa dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu
indikator mutu pendidikan yaitu hasil pembelajaran banyak dihasilkan oleh guru (Kusumah et
al., 2020). Dalam proses belajar memerlukan aktivitas langsung antara guru, siswa maupun
lingkungan sekitar yang memungkinkan terjadinya suatu pembelajaran (Putrianasari, 2015).
Pembelajaran tentu tidak dapat terlepas dari tahap perencanaan. Perencanaan pembelajaran
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru (Hanum, 2013). Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu
proses yang terencana dalam sebuah sistem untuk mencapai tujuan, baik diimplementasikan
melalui pembelajaran formal maupun non-formal (Kurniawan & Zarnita, 2020).

Pembelajaran IPA yang disampaikan dengan cara konvensional dan banyak disampaikan
dengan ceramah tidaklah tepat. Pelaksanaan pembelajaran IPA yang tidak dilaksanakan dengan
cara yang tepat membuat adanya kesenjangan antara pembelajaran IPA yang dilaksanakan
disekolah dengan tuntutan Programme for International Student Assessment (PISA) (Dewi,
2016). Hal tersebut mendorong dunia pendidikan di Indonesia untuk memperbaiki kualitas
pendidikan dengan menekanakan pada pendekatan saintifik (Dewi & Diana, 2015). Pendekatan
saintifik menekankan pada student center, dimana siswa sebagai subjek dalam pembelajaran
yang melakukan kegiatan belajar. Keberhasilan pembelajaran dimulai dari kesiapan guru dalam
merancang kegiatan belajar, alat peraga, model pembelajaran, pendekatan dan alat evaluasi
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal.

Guru harus mampu mengambil keputusan yang tepat dalam pembelajaran IPA
menggunakan konsep ilmiah. Hal yang perlu ditingkatkan yaitu kreatifitas guru dan motivasi
siswa untuk melaksanakan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan membuat siswa tertantang (Rizkiana et al., 2016).
Muatan IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat dan melibatkan siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran (Kusumah et al, 2020). Model inquiry dapat digunakan dalam
perancangan pelaksanaan pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan
membuat siswa aktif belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Suarni,
2019). Hal ini berkaitan dengan perlunya penggunaan model inquiry dalam kegiatan
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Berdasarkan informasi yang diperolah dari kegiatan observasi dan wawancara awal di SDN
Temenggungan 1, didapati bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru, dalam proses
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah)
dan beberapa materi guru menggunakan alat peraga seperti globe, alat peraga simulasi
perputaran benda langit dan penggunaan LCD masih jarang dilakukan. Sehingga proses
pembelajaran kurang interaktif, membosankan dan kurang menarik bagi siswa. Oleh sebab itu
guru perlu menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, sehingga siswa mampu menemukan informasi dan konsep baru dari aktivitas
pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan informasi kondisi pembelajaran di SDN Temenggungan 1, maka penulis
memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran Inquiry dalam penelitian yang
dilakukan. Model pembelajaran inquiry merupakan metode yang memberikan kesempatan
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model inquiry didasarkan pada
membangun pengetahuan yang berpusat pada aktivitas siswa (Vlassi & Karaliota, 2013). Siswa
memiliki kesempatan untuk menyelidiki suatu permasalahan dan menemukan solusi atas
permasalahan yang diselidiki (Ulandari et al., 2019). Model pembelajaran inquiry mengemas
kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada keaktifan siswa dalam menemukan konsep-konsep
dari masalah yang dipecahkan (Suhada, 2017). Model pembelajaran inquiry memiliki

24 .,y

10.22219/jppg.v3il.24004 d


http://dx.doi.org/10.22219/jppg.v1i1.12254

Laily | Upaya peningkatan hasil ...... (Vol 3 No 1, 2022)

keunggulan dalam pengembangan kognitif dan psikomotor siswa, sehingga pembelajaran yang
diterima siswa lebih bermakna (Kencana Sari et al., 2019). Tujuan perbaikan pembelajaran yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk mengatahui keaktifan siswa dalam mengikuti
pembejaraan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya di kelas IV SDN
Temenggungan 1 dengan penerapan model pembelajaran inquiry.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Harapan dari penelitian
tindakan kelas yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Perbaikan
pada proses pembelajaran harus dilakukan untuk mengingkatkan hasil belajar sehingga tujuan
dapat tercapai. Tujuan pembelajaran meliputi kemampuan kognitif maupun psikomotor siswa
dapat tercapai dengan hasil terbaik. Subjek pada penelitian tindakan kelas yaitu siswa kelas IV
yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan.
Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Temenggungan 1 yang terletak di Desa
Temenggungan, Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan untuk melihat pengaruh
yang terjadi selama proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan model inquiry yang telah
disusun sebelumnya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengobservasi aktivitas
belajar siswa, memberikan latihan kepada siswa serta mendokumentasikan hasil pekerjaan
siswa. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan memberikan soal-
soal latihan kepada siswa yang berkaitan materi yang diajarkan serta tabel pengamatan keaktifan
siswa.

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data penelitian yaitu deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul selama proses
observasi dan pemberian latihan kepada siswa. latihan soal yang diberikan kepada siswa melalui
google form untuk membantu dalam mempermudah perhitungan skor perolehan masing-masing
siswa. Sementara itu, analisis deskriptif dilakukan bersamaan dengan analisis kualitatif sebagai
penarikan kesimpulan dari hasil data yang muncul.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri
Temenggungan 1 pada mata pelajaran IPA dengan materi “Gaya” terdiri dari dua siklus, yaitu:
siklus I dan siklus II. Dan masing-masing siklus menggunakan model pembelajaran inquiry yang
terdiri dari enam sintaks yaitu: orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Penelitian tindakan kelas
ini menerapkan model pembelajaran inquiry dalam penyampaian materi IPA tentang gaya. Untuk
melihat aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model inquiry, peneliti
menggunakan tabel aktivitas belajar siswa yang mengacu pada sintaks model inquiry. Aktivitas
siswa diukur berdasarkan observasi yang disesuaikan dengan aspek aktivitas dan indikator yang
dibuat oleh peneliti. Pada masing-masing aspek aktivitas jumlah respon maksimal sejumlah siswa
di kelas IV yang sajikan dalam bentuk persen.

Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas belajar siswa diperoleh skor rata-rata siklus I
sebesar 50,01% dan mengalami peningkatan sebesar 21,4% pada siklus Il menjadi skor rata-rata
83,31% dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (Ariani et al., 2015) yang menyatakan bahwa dalam tahapan inquiry siswa
menjadi lebih aktif untuk melakukan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis serta merumuskan kesimpulan. Data statistik aktivitas
belajar siswa pada pembelajaran model inquiry selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan
model inquiry. Masyarakat terbiasa belajar dan bertanya sehingga mampu membangun konsep-
konsep pengetahuan yang mereka dapat dari proses belajar (Sinaga & Silaban, 2020).
Penggunaan model pembelajaran inquiry menitik beratkan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dalam kegiatan belajar siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sedangkan
25—
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pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa (Setiowati et al., 2015). Namun
terdapat sintaks yang masih sulit dilakukan, yaitu sintaks merumuskan masalah. Siswa masih
kesulitan untuk merumuskan pertanyaan atau menyampaikan rasa keingin tahuannya, meski
sudah diberikan stimulus berupa gambar. Pada sintaks merumusan masalah, siswa masih
membutuhkan bimbingan guru yang cukup sehingga waktu yang diperlukan juga melebihi waktu
yang direncanakan (Andiasari, 2015).

Tabel 1. Aktivitas belajar siswa

No. Sintaks Aspek Aktivitas Indikator SiklusI  SiklusII
1.  Orientasi Membina suasana atau Berdiskusi tentang materi
iklim pembelajaran yang  gaya melalui pertanyaan
kondusif terkait materi pemantik. . 66,7 % 100 %
gaya. Mengamati gambar gaya
menarik dan mendorong
benda.
2. Merumuskan  Mengidentifikasi latar Menyampalkan.rasa ingin 55,6 % 66,7 %
masalah belakang masalah. tahunya melalui pertanyaan.
3. Merumuskan  Mendeskripsikan Menyampaikan dugaan awal/
hipotesis hipotesis berdasarkan berargumen tentang 66,7 % 77.8 %
rumusan masalah yang perbedaan gaya dan gerak
telah dibuat. yang telah diamati.
4. Mengumpulkan Menjaring informasi yang Menggali informasi untuk
data d¥butuh.kan untu.k-mengu]l mencari keterkalt.an. gaya.dan 55,6 % 88,8 %
hipotesis yang diajukan. gerak dengan peristiwa di
lingkungan sekitar.
5. Menguji Melakukan pembuktian Mempraktekkan gaya
hipotesis secara langsung. . dorongan dan gaya tarikan 33,3 % 77.8 %
Mengarahkan pembuktian dengan memanfaatkan benda
sampai terbukti. yang ada di sekitar.

6. Merumuskan  Mendeskripsikan temuan Menyajikan hasil praktik gaya
kesimpulan yang diperoleh berdasarkandorongan dan gaya tarikan. 22,2% 88,8 %
hasil pengujian hipotesis.

Siklus I Aktivitas belajar siswa pada siklus I masih rendah dengan perolehan skor di
rentang 22,2 % - 66,7 %
Siklus 11 Aktivitas belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dengan

perolehan skor di rentang 66,7 % - 100 %

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas menggunakan model inquiry diperoleh bahwa
terdapat progress yang baik terhadap hasil belajar. Rata-rata skor hasil belajar siklus II lebih
tinggi dibanding rata-rata skor hasil belajar siklus I. Perbedaan rata-rata skor hasil belajar siklus
[ sebesar 61,1 sedangkan rata-rata skor hasil belajar siklus II sebesar 80,0. Perbedaan rata-rata
peningkatan skor hasil belajar antara siklus I dan siklus Il sebesar 19,9. Hal ini berkiatan dengan
proses aktivitas belajar siswa, dimana proses belajar mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang
memiliki aktivitas belajar rendah cenderung memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi (Sri Yani Widyaningsih, 2013). Proses belajar
merupakan salah satu komponen penting dalam membangun pengetahuan siswa dalam
mencapai kompetensi. Informasi yang ditemuakan oleh siswa sendiri, akan lebih diingat siswa
dan berpengaruh pada hasil belajar siswa (Rangkuti, 2018). Perbedaan rata-rata skor hasil
belajar siklus I dan siklus II disajikan pada Gambar 1.

Dari hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran menggunakan model inquiry terdapat
perbedaan yang signifikan. Perbedaan antara siklus I dengan siklus II dapat diamati melalui
empat kategori yang membagi skor perolehan siswa dari kurang hingga baik sekali. Data statistik
hasil belajar siswa pada pembelajaran model inquiry selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2.
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Gambar 1. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa

Tabel 2. Rekap nilai hasil belajar kognitif siswa

Nilai Kategori Siklus I Siklus II
Siswa % Ket. Siswa % Ket.
90-100 Baiksekali - 0 44,4 % tuntas 3 33,3 88,8 % tuntas
70 -89 Baik 4 44.4 5 55,5
50-69 Cukup 4 44 4 55,5 % belum 1 11,1 11, % belum
49 < Kurang 1 11,1 tuntas 0 0 tuntas
Jumlah 9 100 9 100

Perolehan hasil belajar pada siklus I masih rendah. Terdapat 5 siswa yang masih di belum
tuntas dan hanya 4 siswa yang tuntas. Namun pada siklus II terjadi peningkatan, terdapat 1 siswa
belum tuntas dan 8 siswa tuntas dalam pembelajaran IPA dengan materi Gaya. Dapat ditarik garis
besar bahwa dari penerapan model inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran inquiry training dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Gaol & Makmur, 2014).
Kegiatan belajar yang menekankan pada pemecahan masalah dengan melakukan eksplorasi,
dapat membawa dampak pada hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan (Aslamiah &
Agusta, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan agar siswa diberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran agar siswa
bersemangat mengikuti proses belajar, dapat berperan aktif dalam pembelajaran, memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, dan berani mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran. Dalam
penggunaan model pembelajaran inquiry pada sintaks merumuskan masalah, guru perlu
memberikan stimulus berupa pertanyaan yang rumpang, sehingga siswa yang sebelumnya tidak
terbiasa merumuskan masalah akan mampu berlatih merumuskan masalah. Bagi pendidik yang
mengalami kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat
menerapkan metode inquiry dalam proses pembelajarannya, karena metode inquiry
memberikan kesempatan siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan
percobaan. Hal tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi pada
mata pelajaran [PA. Bagi sekolah agar dapat bekerja sama dalam mendukung kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menciptakan suasana belajar yang dapat menggiring
siswa berfikir kritis. Menyediakan fasilitas yang dapat dijadikan media pembelajaran atau alat
peraga yang mendukung pembelajaran IPA sehingga tujuan pembelajaran dapar tercapai dengan
maksimal.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model inquiry di kelas IV SD Negeri Temenggungan 1 Blitar dapat
meningkatkan proses belajar dan pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaran IPA materi
Gaya. Meningkatnya proses belajar dan pencapaian kompetensi siswa kelas IV SD Negeri
Temenggungan 1 Blitar pada mata pelajaran IPA materi Gaya dapat dilihat dari meningkatnya
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil dari
siklus I ke siklus II. Siklus I rata-rata aktivitas siswa 50,01 %, dan Siklus II terjadi peningkatan
sebesar 21,4 %, sehingga aktivitas siswa menjadi 83,31 % pada siklus II. Penggunaan model
pembelajaran inquiry juga berdampak pada hasil belajar pada siklus I diperoleh rata-rata nilai
61,1 kemudian mengalami peningkatan 19,9 sehingga hasil belajar siswa menjadi 80,0 pada
siklus II. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inquiry dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri
Temenggungan 1 Blitar pada pokok bahasan “Gaya”.
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